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Wahai kakak, adekmu ini bukanlah setangguh umar  
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Maafkanlah kesalahan ananda yang tak terhitung banyaknya  
Lisan yang terkadang  menyakitkan  
Sikap yang terkadang kurang berkenan Janji yang kadang tertunda  
 
Teruntuk keluargaku tercinta  
Untuk ayahanda dan ibunda tecinta, semoga allah hadiakan syurga untuk mereka yang tak 
kenal lelah memberiku do’a, kasih sayang, semangat, nasehat dan pengorbanan yang 
takkan pernah tergantikan sehingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan 
kehiduapan ini... dan untuk saudara-saudaraku tercinta, semoga 
allah hadiakan pahala untuk kalain yang selalu membantuku tampa kenal rasa lelah, 
semoga kelak kita semua berkumpul di syurga-nya   
...Aaamiin....  
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termimakasih atas segala kebaikan-nya,   
Semoga kebaikan kalain di balas berlipat ganda oleh allah   
...Aaamiin... 
Semoga ukhuwa ini kekal hingga ke syurga    
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ABSTRAK 
Luluk Syarifah,  (2020): Perbandingan Akhlak Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakulikuler Rohis Dengan yang Tidak 
Mengikuti Ekstrakulikuler Rohis di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya gejala-gejala yang menunjukkan 
tidak adanya perbedaan akhlak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler rohis dengan 
yang tidak mengikuti ekstrakulikuler rohis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru. Adapun permasalahan dari rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apakah ada perbedaan yang signifikan akhlak siswa kepada guru yang 
mengikuti ekstrakulikuler rohis dengan yang tidak mengikuti ekstrakulikuler rohis 
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Dan tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui perbedaan akhlak siswa yang mengikuti 
ekstrakulikuler rohis dengan yang tidak mengikuti ekstrakulikuler rohis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru.penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun pelajaran 2019/2021. Subjek penelitian adalah siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Sedangkan objek penelitian ini 
adalah akhlak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler rohis dengan yang tidak 
mengikuti ekstrakulikuler rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru.dengan populasi 626 siswa. Penelitian ini menggunakan sampel teknik 
purposive sampling. Penelitian ini termasuk penelitian komparatif. Berdasarkan 
penyajian data dan analisis tentang perbedaan akhlak siswa yang mengikuti 
ekstrakulikuler rohis dengan yang tidak mengikuti ekstrakulikuler rohis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru di peroleh hasil to = 7,60 hasil 
perhitungan to lebih besar dari ttabel baik dari taraf signifikan 5% maupun taraf 
signifikan 1%  (2,00 < 7,60 > 2,65).  Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, yang 
berarti ada perbedaan akhlak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler rohis dengan 
yang tidak mengikuti ekstrakulikuler rohis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru.  
 




Luluk Syarifah, (2020): The Comparison on Islamic Values between 
Students Joining Islamic Spiritual Extracurricular 
and Without at Vocational High School of Telkom 
Pekanbaru 
 
This research was instigated by the symptoms showing that there was no 
difference on Islamic values between students joining Islamic spiritual 
extracurricular and those who did not join Islamic spiritual extracurricular at 
Vocational High School of Telkom Pekanbaru.  The formulation of the problem 
was “was there any significant difference on Islamic values between students 
joining Islamic spiritual extracurricular and those who did not join Islamic 
spiritual extracurricular at Vocational High School of Telkom Pekanbaru?”.  This 
research aimed at knowing the difference on Islamic values between students 
joining Islamic spiritual extracurricular and those who did not join Islamic 
spiritual extracurricular at Vocational High School of Telkom Pekanbaru.  It was 
conducted at the second semester in the Academic year of 2019/2020.  The 
subjects of this research were the students, and the object was the Islamic values 
of students joining Islamic spiritual extracurricular and those who did not join 
Islamic spiritual extracurricular at Vocational High School of Telkom Pekanbaru.  
626 students were the population of this research.  Purposive sampling technique 
was used in this research.  It was a comparative research.  Based on the data 
presentation and analysis about the difference on Islamic values between students 
joining Islamic spiritual extracurricular and those who did not join Islamic 
spiritual extracurricular at Vocational High School of Telkom Pekanbaru, it was 
obtained the results that to 7,60 was higher than ttable at 5% and 1% significant 
levels (2.00< 7,60 >2.65).  It meant that H0 was rejected and Ha was accepted.  
There was a difference on Islamic values between students joining Islamic 
spiritual extracurricular and those who did not join Islamic spiritual 
extracurricular at Vocational High School of Telkom Pekanbaru. 
 
Keywords: Student Islamic Values, Islamic Spiritual Extracurricular 
 ملّخص
الروح  اإلضافية ظنمةةامليف (: املقارنة بني أخالق التالميذ الذين يشرتكون 0202، )لؤلؤ شريفة
 املدرسة الثانوية املهظنية تلكوم يف هافي يشرتكون اإلسالمي والذين ال
  بكظنبارو.
بني أخالق التالميذ الذين إن هذا البحث حتفزه األعراض اليت تدل على أن ال اختالف 
 املدرس  الثانوي  املهظني  تلكومها يف في الروح اإلسالمي والذين ال يشرتكون اإلضافي  ظنمة امل  يفيشرتكون 
 ظنمة امل يف بني أخالق التالميذ الذين يشرتكونبكظنبارو. وأسئل  البحث هي : هل هظناك اختالف هام 
بكظنبارو. وأما هدفه  املدرس  الثانوي  املهظني  تلكومها يف في الروح اإلسالمي والذين ال يشرتكون اإلضافي 
الروح اإلسالمي والذين  اإلضافي  ظنمة امل يف بني أخالق التالميذ الذين يشرتكونفلةعرف  اختالف هام 
لبحث يف الفصل الدراسي ذا ابكظنبارو. وقيم هب املدرس  الثانوي  املهظني  تلكومها يف في ال يشرتكون
بكظنبارو. حيث  تلكوم املدرس  الثانوي  املهظني . وأفراده تالميذ 9191\9102الشفعي للعام الدراسي 
 الروح اإلسالمي والذين ال يشرتكون اإلضافي  ظنمة امل يف أخالق التالميذ الذين يشرتكونأن موضوعه 
تلةيذا. وطريق  أخذ العيظن  هي العيظن   696ةع تبكظنبارو ابجمل املدرس  الثانوي  املهظني  تلكومها يف في
بني أخالق اختالف عن عرض البياانت وحتليلها وهذا البحث حبث مقارن. اعتةادا على اهلادف . 
املدرس  الثانوي  ها يف في الروح اإلسالمي والذين ال يشرتكون اإلضافي  ظنمة امل يفالتالميذ الذين يشرتكون 
%   5يف مستوى دالل    tجدولأكرب من  t0. نتيج  t0  =7،61 حتصل على نتيج ، بكظنبارو املهظني  تلكوم
، وهي لفرضي  املبدئي  مردودة والفرضي  البديل  مقبول (. فا9،65 ˂ 7،61 ˃ 9،11% ) 0كانت أم 
الروح اإلسالمي  اإلضافي  ظنمة امل يف بني أخالق التالميذ الذين يشرتكوناختالفا أشارت إىل أن هظناك 
                بكظنبارو. املدرس  الثانوي  املهظني  تلكومها يف في والذين ال يشرتكون
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A. Latar Belakang 
Generasi muda adalah penerus perjuangan bangsa apabila generasi 
mudanya memiliki kualitas yang baik maka akan baik pula masa depan 
bangsa. Namun apabila generasi mudanya mempunyai moral yang rusak, 
maka akan rusak pula moral suatu bangsa.  
Untuk menciptakan generasi yang baik dan bermoral maka tidak 
terlepas dengan pendidikan. Pendidikan merupakan investasi yang 
memberikan keuntungan sosial dan pribadi serta menjadikan bangsa 
bermartabat dan menjadikan individunya menjadi manusia yang memiliki 
derajat. Hal ini dapat dibuktikan dengan ayat al-Qur’an yang menggambarkan 
tingginya kedudukan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan, ayat ini 
dapat menjadi motivasi untuk terus mencari ilmu dan belajar. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah, (58): 11.
1
 
                         
                       
               
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Dari ayat di atas dapat kita ambil kesimpulan dan hikmah betapa 
pentingnya pendidikan bagi manusia sehingga Allah akan meninggikan 
derajat bagi orang-orang yang berilmu. Ilmu diperoleh tidak hanya melalui 
pendidikan melainkan pengalaman dalam hidup.  
Pengalaman siswa secara langsung diperoleh melalui materi pelajaran 
yang ditetapkan dalam kurikulum, di samping itu sebagian besar pengalaman 
itu diperoleh dari kegiatan di luar jam sekolah. Oleh karena itu agar 
pengalaman di luar jam sekolah itu tidak merusak yang diajarkan dan 
diterima melalui kurikulum, perlu dilakukan usaha pengendalian agar menjadi 
kegiatan yang terarah, pengalaman yang dilakukan langsung oleh sekolah 
untuk membentuk pribadi seutuhnya disebut kegiatan ekstrakulikuler.
2
 
Dengan kata lain, ekstrakulikuler  diartikan kegiatan tambahan di luar 
struktur program di laksanakan di luar jam pelajaran biasa sehingga akan 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. 
Kegiatan ekstrakulikuler di sekolah memiliki fungsi pengembangan, sosial, 
rekreatif dan persiapan karier.
3
    
    Ekstrakulikuler rohis atau kerohanian Islam (Rohis) merupakan 
sebuah organisasi yang mewadahi siswa-siswi yang beragama Islam untuk 
berkumpul dan bertujuan memperdalam dan memperkuat ajaran Islam.   
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Fungsi rohis yang sebenarnya adalah sebagai forum, pengajaran, 
dakwah dan sarana tambahan bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman keIslaman. Rohis mampu membantu mengembangkan ilmu 
tentang Islam yang diajarkan di sekolah. Rohis memiliki manfaat tersendiri 
untuk anggota yang mengikutinya yang berada di dalam sekolah tersebut, 
terutama mengajak kepada kebaikan dengan agenda-agenda yang 
bermanfaat.
4
    
Mengajak dalam hal baik salah satu contoh dari akhlak baik. Adanya 
akhlak baik atau buruk yang dimiliki oleh siswa tergantung dengan segala 
sesuatu yang anak itu dapat dari lingkungan sekitarnya peran orang tua, guru, 
teman sebaya dan tidak lepas dari hal-hal yang membentuk akhlak yang baik 
atau buruk.  
Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
keberhasilan pendidikan Islam. Karena perkembangan jiwa anak itu sangat 
dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat memberi 
pengaruh positif dan pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa anak, sikapnya, akhlaknya, dan perasaan agamanya.
5
 
Lingkungan terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya dan 
masyarakat.  
Lingkungan sekolah menjadi peran penting dalam pembentukan 
akhlak pada siswa. Di lingkungan sekolah terdapat ekstrakulikuler yang salah 
                                                             
4
 Rosidin & Nurul Aeni, Pemahaman Agama dalam Konteks Kebangsaan: Studi Kasus 
pada Organisasi Rohis SMA Negeri 1Sragen, jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol. 2 Nomor 2 
Desember 2017 diaskes pada Sabtu, 24 Juli 2021 
5





satunya ekstrakulikuler Rohis.  Kegiatan rohani Islam adalah sebuah kegiatan 
memperdalam dan memperkuat ajaran Islam. Rohani Islam biasanya dikemas 
dalam bentuk ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah 
Menengah Atas.  
Rohis merupakan satu di antara esktrakurikuler lainya di sekolah yang 
berfokus terhadap hal-hal yang bernuansa keIslaman, maka sudah seharusnya 
setiap siswa yang berkecimpung di dalam esktrakurikuler Rohis tersebut 
mampu mecerminkan akhlakul karimah, tentu hal ini sangat penting dan 
harus dimiliki oleh siswa yang menjadi anggota ekstrakurikuler Rohis. 
Karena selain untuk kebaikan diri sendiri setiap anggota hal ini juga dapat 
dijadikan contoh pembelajaran oleh siswa lain yang notabenya non anggota 




Kegiatan ekstrakulikuler dilaksankan di luar ketentuan kurikulum 
yang berlaku, akan tetapi bersifat paedagogis dan menunjang pendidikan 
dalam menunjang ketercapaian tujuan sekolah.
7
 Kegiatan ekstrakurikuler 
dilakukan dalam upaya mencapai tujuan sekolah salah satunya yaitu membina 
akhlak siswa. Dan berfungsi sebagai forum pengajaran dakwah, dan berbagai 
pengetahuan Islam.  Serta memiliki ciri khas tersendiri yaitu lebih 
memperdalam keilmuan yang berdasarkan ajaran secara rohani. 
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Di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru ada beberapa 
esktrakurikuler salah satunya yaitu organisasi keIslaman yang disebut dengan 
rohani Islam (Rohis). Organisasi Rohis lebih memperdalam keilmuan yang 
berdasarkan ajaran secara rohani. 
Keberadaan kegiatan rohani Islam merupakan salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang berbasis agama atau keagamaan. Kegiatan rohani Islam 
sudah diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru sebagai 
sarana pendukungnya, sekolah membangun musholla. 
Kegiatan rohani Islam diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru sebagai salah satu alternatif yang dikembangkan untuk 
mendukung mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang diharapkan dapat 
menambah wawasan peserta didik tentang agama Islam sehingga mampu 
mengaplikasikanya di kehidupan sehari-hari serta dapat membentuk perilaku 
keagamaannya menjadi lebih baik. Kemudian ada yang menarik dari salah  
satu kegiatan rohani Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru 
yaitu, setiap hari jum’at  diadakan membaca Surah Yasin dan tahlil bersama 
yang ditunjukan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah menjadi 
rutinitas di setiap hari jum’at. 
Siswa yang mengikuti esktrakurikuler Rohis seiring berjalannya 
waktu terdapat hal-hal yang berbeda dari siswa yang tidak mengikuti 
esktrakurikuler di antaranya adanya perubahan karakter, gaya berbicara, 
perilaku baik itu membawa ke hal positif maupun negatif, karena suatu 





esktrakurikuler tersebut. Contohnya ketika siswa mengikuti esktrakurikuler 
Rohis yang notabenenya Rohis merupakan esktrakurikuler keIslaman maka 
seiring berjalannya waktu siswa yang sebelumnya malas untuk melakukan 
shalat tentu cepat atau lambat yang sebelumnya malas sholat karena 
lingkungan Rohis merupakan wadah keIslaman di sekolah maka lingkungan 
Rohis kedepannya akan membawa dampak kepada siswa untuk shalat 5 
waktu dalam sehari. 
Dari pemaparan di atas seharusnya siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis memiliki akhlak yang lebih bagus dibanding dengan 
siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler Rohis. Namun pada kenyataanya 
saat penulis melakukan studi pendahuluan, siswa yang tidak mengikuti 
esktrakurikuler Rohis dan siswa yang mengikuti esktrakurikuler Rohis terlihat 
seperti sama saja. 
Berdasarkan dari latar belakang yang penulis paparkan dan dari 
pengamatan sementara di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru 
masih adanya akhlak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Rohis memiliki 
akhlak yang kurang bagus. Hal ini dapat dilihat dari gejala sebagai berikut:  
1. Masih adanya siswa yang berbicara kurang sopan terhadap guru. 
2. Masih adanya siswa yang tidak meminta izin kepada guru terlebih dahulu 
ketika akan keluar kelas.  
3. Masih adanya siswa yang tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan. 
Sementara siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler Rohis memiliki 





1. Siswa berbicara sopan terhadap guru. 
2. Siswa meminta izin kepada guru terlebih dahulu ketika akan keluar 
kelas. 
3. Siswa mendengarkan ketika guru menjelaskan. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perbandingan  Akhlak  Siswa yang Mengikuti 
Ekstrakurikuler Rohis dengan yang Tidak Mengikuti Ekstrakurikuler 
Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah  
Untuk  menghindari dari kesalahpahaman pada judul penelitian ini 
maka penulis akan menerangkan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Perbandingan 
Perbandingan merupakan suatu metode pengkajian atau 
penyelidikan dengan mengadakan perbandingan antara dua objek kajin 
atau lebih untuk menambah atau memperdalam pengetahuan tentang 
objek yang dikaji. Jadi di dalam perbandingan ini terdapat objek yang 
hendak diperbandingkan yang sudah diketahui sebelumnya, akan tetapi 
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Menurut Imam Al-Ghazali akhlak adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 




Ekstrakurikuler menurut KBBI adalah kegiatan yang berada di luar 
program tertulis di dalam kurikulum.
10
 Ekstrakurikuler yang penulis 
maksud ialah kegiatan yang dilakukan siswa di luar jam pelajaran dan 
tidak tertulis di dalam kurikulum yang ada di sekolah. 
4. Rohis 
Menurut panduan penyelenggaraan kegiatan rohani Islam (Rohis) 
yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Direktorat Jendral Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama RI 
Tahun 2010 adalah bagian organisasi dari organisasi siswa intrasekolah 
yang kegiatannya mendukung intra keagamaan, dengan memberikan 
pendidikan, pembinaan dan pengembangan potensi peserta didik muslim 
aagar menjadi insan beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan berakhlak mulia dengan mengimplementasikan ajaran Islam dalam 
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Judul yang penulis maksud ialah membandingkan akhlak siswa 
kepada guru antara siswa yang mengikuti ekstrakulikuler rohis dengan siswa 
yang tidak mengikuti ekstrakulikuler rohis di sekolah menengah kejuruan 
telkom pekanbaru.  
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang  masalah yang telah di paparkan  di atas 
dapat di identifikasi sebagai berikut: 
a. Bagaimana akhlak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Rohis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru? 
b. Bagaimana akhlak siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler Rohis di 
Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru? 
c. Apakah terdapat perbedaan akhlak siswa antara siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis dengan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru?  
d. Apa saja faktor yang mempengaruhi akhlak siswa antara siswa yang 
mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakulikuler Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 





mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan siswa yang tidak mengikuti 
ektrakulikuler Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan yang signifikan akhlak 
siswa terhadap guru yang mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan siswa 
yang tidak mengikuti ektrakulikuler Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru?. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui perbedaan yang signifikan akhlak siswa terhadap 
guru yang mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan siswa yang tidak 
mengikuti ektrakulikuler Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru? 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
a. Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis mencapai 
gelar sarjana (S1) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Sebagai informasi kepada pelaksana pendidikan khususnya guru-guru 





diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan 
kualitas akhlak siswa kepada guru. 
c. Sebagai pengembangan wawasan keilmuan penulis dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan penelitian ilmiah. 
 12 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka  Teoritis  
1. Rohani  Islam (Rohis) 
a. Sejarah Rohis 
Rohis merupakan singkatan dari rohani Islam. Rohis 
merupakan bagian dari penyelenggaraan ekstrakulikuler keagamaan 
yang ada di sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah 
atas. Dan rohis juga merupakan bagian dari sejumlah pranata sosial 
yang muncul menyusul geliat kesadaran keIslaman pada masyarakat 
Indonesia pada dekade 1990-an. Keberadaan rohis di sekolah-sekolah 
adalah bagian dari gejala yang lebih luas di tengah masyarakat berupa 
kesadaran untuk menempatkan kembali nilai-nilai agama pada 
kehidupan masyarakat di era modern. 
Keberadaan rohis di sekolah-sekolah memainkan peran yang 
sangat penting dalam proses penanaman nilai-nilai Islam sejak dini 
kepada remaja. Hal ini berkaitan dengan merebaknya jumlah keluarga 
muslim perkotaan mengikuti geliat demokrasi dan demokratisasi di 
Indonesia pada dekade 1980-an dan 1990-an. Keluarga-keluarga 
muslim urban tersebut tidak memiliki kesempatan yang sama dengan 
rekan-rekan mereka didaerah-daerah yang lebih rural dalam hal akses 





Karenanya, priliferasi rohis adalah salah satu jawaban paling 
tepat dalam merespon permintaan yang meningkat dalam hal 
pemenuhan pendidikan agama.
12
   
b. Pengertian Rohis (rohani Islam) 
Rohis berasal dari kata “rohani” dan Islam”. Kata rohani dalam 
bahasa Arab berarti “ruh” sedangkan  dalam kamus bahasa Indonesia 
arti rohani adalah adalah sesuatu (unsur) yang ada dalam jasad yang 
diciptakan tuhan sebagai penyebab adanya hidup (kehidupan).
13
 Islam 
adalah agama yang di turunkan oleh Allah SWT. Yang berisi ajaran 
yanga diwahyukan Allah untuk manusia, melalui Nabi Muhammad 
SAW. Rohis adalah sebuah kegitan ekstrakulikuler yang dilakukan di 
sekolah dan dilaksanakan di luar jam mata pelajaran yang terdiri dari 
sekumpulan orang-orang untuk mencapai tujuan atau cita-cita yang 
sama dalam menjalankan aktivitas dakwah untuk memperdalam dan 
memperkuat ajaran Islam.  
“Kerohanian Islam ini, sering disebut dengan istilah (Rohis) 
yang berarti sebagai wadah  besar yang dimiliki oleh siswa untuk 
menjalankan aktivitas dakwah di sekolah”.
14
 
Dalam pembinaan aktivitas rohani Islam, dasar pemikiran yang 
digunakan peneliti terdapat dalam Q.S ali Imran/3: 104, yakni: 
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                           
              
Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yng ma’ruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 




Kegiatan kerohanian Islam (Rohis) yaitu suatu kegiatan 
bimbingan, arahan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam rangka menambah wawasan pengetahuan agama siswa untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Menurut koesmarwanti dan nugroho 
widiyantoro kata “kerohanian Islam” ini sering disebut dengan istilah 
“Rohis” yang berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki oleh 
siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah di sekolah.
16
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa menyampaikan ajaran Islam 
ada sekelompok orang yang harus mengajak kepada hal-hal yang 
makruf atau mengajak kepada kebaikan dan ada pula yang mencegah 
pada hal-hal kemungkaran. Adanya sebuah wadah atau kelompok yang 
menampung yang mengajak orang-orang pada kebaikan dan mencegah 
pada keburukan, seperti keberadaan Rohis dalam meningkatkan dan 
memahami ajaran Islam kepada siswa. 
Menurut Amru Khalid rohani Islam merupakan kegiatan 
ekstrakulikuler yang di jalankan di luar jam pelajaran, tujuannya untuk 
menunjang dan membantu memenuhi keberhasilan pembinaan 
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intrakulikuler, meningkatkan suatu pengetahuan, keterampilan, nilai 
dan sikap, memperluas cara berfikir siswa, yang kesemuanya itu dapat 




Dari pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa rohani 
Islam adalah tempat menambah wawasan yang bagus untuk para 
siswa-siswi di sekolah. 
c. Tujuan Rohis 
Program kegiatan ekstrakulikuler dirancang sedemikian rupa 
untuk menunjang tercapainya dengan harapan mencakup pembentukan 
kepribadian yang baik termasuk pengembangan minat dan bakat 
peserta didik. Sebagai suatu ilmu, Rohis mempunyai tujuan yang 
sangat jelas secara singkat tujuan Rohis adalah: 
1) Tujuan umum 
a) Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup didunia dan 
diakhirat. 
b) Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat 
secara jasmaniah dan rohanih. 
c)  Meningkatkan kualitas keimanan, keIslaman, keikhsanan, dan 
ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari dan nyata. 
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d) Mengantarkan individu mengenal, mencintai dan berjumpa 




2) Tujuan Khusus 
a) Membantu individu agar terhindar dari masalah  
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi 
dan kondisi yang baik atau lebih baik agar tetap baik atau lebih 
baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 
dirinya dan orang lain.
19
 
d. Peran dan Fungsi Rohis 
Pada dasarnya, fungsi Rohis adalah sebagai forum, pengajaran, 
dakwah dan sarana tambahan bagi siswa untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman ke-Islaman. Secara umum, peran dan 
fungsi Rohis yaitu: 
1) Lembaga keagamaan 
Rohis idientik dengan agama Islam, hal ini disebabkan karena 
Rohis mempunyai motif, tujuan serta usaha yang bersumber pada 
agama Islam, dan semua kegiatan yang dilaksanakannya tidaklah 
lepas dari kerangka ajaran Islam. Rohis juga dipandang sebagai 
pusat kegiatan remaja yang bernafaskan Islam, sehingga dapat 
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menjadi wadah yang mampu menghasilkan kader-kader bangsa 
yang berakhlak mulia.  
2) Lembaga dakwah 
Rohis mempunyai tugas yang cukup serius yaitu sebagai lembaga 
dakwah. Hal ini dapat dilihat dari adanya kegiatan-kegiatan seperti 
pengajian, mentoring dan sebagainya yang tidak hanya diikuti oleh 
anggotanya saja melainkan semua jajaran yang ada di sekol ah. 
3) Lembaga perjuangan 
Kalau kita membaca kembali buku-buku sejarah tentang 
bagaimana perjuangan Rasulullah SAW dalam menegakkan Islam, 
maka akan ditemui nama-nama pahlawan yang sebagian masih 
berusia muda. Ini menunjukkan bahwa bendera Islam tidak akan 
berkibar tinggi dan tersebar dakwahnya ke berbagai penjuru dunia 
kecuali melalui tangan sekelompok orang-orang beriman dari 
kalangan generasi muda.  
4) Lembaga kemasyarakatan 
Remaja adalah harapan masa depan bangsa, peran Rohis sebagai 
lembaga  kemasyarakatan tidak lepas dari keberadaan masyarakat 
dalam menilai kaum remaja. Artinya bahwa kaum remaja 
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Kegiatan ekstrakulikuler  merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program kokurikuler dan intrakulikuler. 
kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki 
minat mengikuti kegiatan tersebut.  Melalui bimbingan dan pelatihan guru, 
kegiatan ekstrakulikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan 
yang diikuti oleh para siswa. Kegiatan ekstrakulikuler yang diikuti dan 
dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. Bertujuan 
agar siswa dapat memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini 
dapat dilakukan dengan memperluas wawasan pengetahuan dan 
mendorong pembinaan sikap atau nilai-nilai. 
Selanjutnya dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu:”suatu 
kegiatan yang berada di luar program yang tertulis didalam kurikulum 
seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa” kegiatan 
ekstrakulikuler sendiri dilaksanakan di luar jam pelajaran wajib. Kegiatan 
ini memberi keleluasaan waktu dan dan memberikan kebebasan pada 
siswa, terutama dalam menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan 
bakat serta minat mereka. 
Pengertian ekstrakulikuler yaitu: suatu kegiatan yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa dalam suatu susunan program 
pengajaran, disamping untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang 





wawasan dan sebagai upaya pemantapan kepribadian.
21
 Menurut Suharisni 
Ari kunto bahwa kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan tambahan, di 
luar struktur program pada umumnya dan kegiatan pilihan.
22
 
Secara sederhana istilah kegiatan ekstrakulikuler mengandung 
pengertian yang menunjukkan segala macam, aktivitas di sekolah atau 
lembaga pendidikan yang di laksanakan di luar jam pelajaran. Menurut A 
Hamid syarief kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan 
program sesuai keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakulikuler 
berupa kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program 
intrakurikuler. Kegiatan ekstrakulikuler diarahkan untuk memantapkan 
pembentukan kepribadian dan juga untuk lebih mengaitkan antara 




Dalam buku Panduan Diri Peraturan Materi Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
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Fungsi kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan kemampuan 
dan kreativitas peserta didik sesuai dengan potensi, bakat, dan minat 
mereka. 
b. Sosial 
Fungsi kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan kemampuan 
dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.  
c. Rekreatif 
Kegiatan ekstrakulikuler berfungsi untuk mengembangkan suasana 
rileks, menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik yang 
menunjang proses perkembangan. 
d. Persiapan karir 
Kegiatan ekstrakulikuler berfungsi untuk mengembangkan kesiapan 
karir peserta didik.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakulikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program sekolah 
yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. Kegiatan 
ektrakulikuler ini dimaksudkan untuk mengembangkan potensi siswa 
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Akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu jama’ dari kata “(khuluqun) 
yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat.
25




Menurut Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak dari sisi 
terminologi ia mulai dari menjelaskan akhlak menurut bahasa ialah 
kebiasaan kehendak. Ini berati bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan 
sesuatu maka kebiasaannya itu disebut Akhlak. Contoh yang terkait 
dengan akhlak berkehendak melalui pembiasaan, maka itu disebut dengan 
akhlak dermawan. 
Menurut Ibn  Maskawaih akhlak adalah suatu keadaan bagi jiwa 
yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan dari 
keadaan itu tanpa melalui pikiran dan pertimbangan. Keadaan ini terbagi 
menjadi dua: ada yang berasal dari tabi’at aslinya da nada pula yang 
diperoleh dari kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi pada mulanya 
tindakan-tindakan itu melalui pikiran dan pertibangan, yang kemudian 
dilakukan secara terus menerus. Jika keberlangsungannya seperti itu maka 
itu menjadi suatu bakat dan yang disebut dengan akhlak.
27
 
Dari dua definisi di atas, dapat dipahami beberapa hal diantaranya: 
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a. Akhlak itu suatu keadaan bagi diri, maksudnya ia merupakan suatu 
sifat yang dimiliki aspek jiwa manusia, sebagaimana tindakan suatu 
sifat bagi aspek tubuh manusia. 
b. Sifat kejiwaan mesti menjadi bagian terdalam, dimana keberadaan 
sifat itu tidak terlihat.  
c. Sifat kewajiban yang merupakan bagian terdalam itu melahirkan 
tindakan-tindakan dengan mudah, dalam artian tindakan itu tidak sulit 
untuk dilakukan. 
d. Munculnya tindakan-tindakan dari keadaan jiwa atau bakat kejiwaan 
itu tanpa di pikir atau dipertimbangkan terlebih dahulu maksudnya, 
perbuatan yang dilakukannya itu tanpa ragu-ragu dan tanpa memilih 
waktu yang cocok. 
e. Dari akhlak itu ada yang bersifat dan tabiat dan alami, maksudnya 
bersifat fitrah sebagai pembawaan sejak lahir, misalnya sabra, malu, 
dll 
f. Dari akhlak juga ada hasil yang di upayakan yakni lahir dari kebiasaan 
latihan dan lingkungan seperti takut dan berani. 
g. Kata akhlak dipakai untuk perbuatan terpuji dan perbuatan tercela. 
Oleh karena itu akhlak memerlukan batasan agar dikatakan akhlak 
terpuji dan tercela. 
h. Akhlak yang didahului tindakan-tindakan kejiwaan, ia menjadi 





Oleh karena persoalan akhlak sangatlah urgen di dunia pendidikan 
khususnya di lingkungan sekolah, maka sebagai siswa seharusnya 
mengetahui dan melaksanakan tindakan-tidakan dan proses belajar 
mengajar sesuai dengan akhlak. Berikut ini akhlak siswa yang seharusnya 
dilakukan terhadap guru. 
Akhlak siswa kepada guru menurut Akhyar dalam buku Akhlak 
adalah: 
a. Memuliakan, tidak menghina atau mencaci maki guru. 
b. Mendatangi tempat belajar dengan ikhlas dan penuh semangat. 
c. Datang ke tempat belajar dengan penampilan yang rapi. 
d. Diam, Memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan, 
e. Bertanya kepada guru bila ada sesuatu yang belum dia mengerti 
dengan cara baik. 
f. Menghindari pertanyaan-pertanyaan yang tidak ada faedahnya, sekedar 
mengolok-olok atau yang dilatarbelakangi oleh niat yang buruk. 
g. Menegur guru apabila melakukan kesalahan dengan cara yang penuh 
hormat. 
h. Meminimalkan pengaruh luar yang dapat mengganggu konsetrasi 
belajar. 
i. Kepercayaan dan kehormatan penuh kepada guru.28 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
 Pembentukan akhlak pada khususnya dan pembinaan pada 
umumnya, ada tiga aliran yang sudah amat popular.  
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a.  Aliran Nativisme 
Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 
terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari 
dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal dan 
lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau kecendrungan 
kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik.  
Aliran ini tampak begitu yakin terhadap potensi batin yang ada 
dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya terkait erat dengan 
pendapat aliran intuisisme dalam penentuan baik dan buruk 
sebagaimana telah diuraikan di atas. Aliran ini tampak kurang 
menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan atau 
pembentukan dan pendidikan.   
b. Aliran Empirisme 
Menurut aliran empirisme bahwa faktor terhadap pembentukan 
diri seseorang adalah faktor dari luar yaitu lingkungan social, termasuk 
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan 
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. 
Demikian juga sebaliknya aliran ini tampak begitu percaya kepada 
peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.  
c. Aliran konvergensi 
Aliran konvergensi berpendapat pembentukan dipengaruhi oleh 
faktor internal, yaitu pembawaan sifat faktor dari luar yaitu pendidikan 





lingkungan sosial dan sebagainya. Fitrah atau kecendrungan ke arah 
yang baik yang ada dalam diri manusia dibina secara intensif melalui 
berbagai metode. 
Aliran yang ketiga ini tampak sesuai dengan ajaran Islam. Hal 
ini dapat dipahami dari Surat An-Nahl (16): 78 
                        
                   
 
Artinya: dan Allah mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberimu pendengaran, 




 Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa manusia memiliki 
potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati sanubari. 
Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran 
dan pendidikan.  
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B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang releven digunakan sebagai perbandingan yang 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa 
penelitian ini benar-benar belum pernah ditelitioleh orang lain. Penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini adalah:  
1. Refpelita fajar wati, merupakan mahasiswa Universitas Islam Negri 
Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang meneliti 
dengan judul “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis  Keputrian 
Terhadap Akhlak Siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru” 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh 
Keaktifan Mengikuti Kegiatan Rohis Keputrian Tehadap Akhlak Siswi Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru” dan berdasarkan 
kesimpulan dari hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh keaktifan 
mengikuti kegiatan Rohis keputrian terhadap akhlak siswi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.
30
 
Sedangkan penelitian ini mengangkat judul tentang bagaimana 
“Perbandingan Akhlak Siswa Yang Mengikuti Ekstrkulikuler Rohis 
Dengan Yang Tidak Mengikuti Ekstrakulikuler  Rohis di Sekolah 
Menengah Kejuruan  Telkom Pekanbaru”  
2. Mariana, merupakan mahasiswa IAIN Surakarta, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan yang meneliti dengan judul “Peranan Ekstrakulikuler Rohis 
(Kerohanian Islam) Dalam Mengembangkan Sikap Religius Siswa Di 
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SMA Negeri 1 Gemolong Sragen” penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “peranan ekstrakulikuler rohis (rohasi Islam) dalam 
mengembangkan sikap religius siswa” berdasarkan  kesimpulan dari hasil 
penelitian ini terdapat kurangnya sikap religius pada siswa.
31
 
Sedangkan penelitian ini mengangkat judul tentang bagaimana 
“Perbandingan Akhlak Siswa Yang Mengikuti Ekstrkulikuler Rohis 
Dengan Yang Tidak Mengikuti Ekstrakulikuler  Rohis di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru”  
3. Sri Ernawati, merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, yang 
meneliti dengan judul “ Peran Kerohanian Islam (Rohis) Terhadap 
Pembentukan Akhlak Dan Kesadaran Beragama Peserta Didik Di SMK 
Negeri Klaten” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
“pembentukan akhlak dan kesadaran beragama peserta didik “ 
berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini terdapat kurangnya dalam 
pembentukan akhlak dan kesadaran beragama peserta didik.
32
 
Sedangkan  penelitian ini mengangkat judul tentang bagaimana 
“Perbandingan Akhlak Siswa Yang Mengikuti Ekstrkulikuler Rohis 
Dengan Yang Tidak Mengikuti Ekstrakulikuler  Rohis di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru”. 
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C.  Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan dalam rangka 
memberikan batasan serta merupakan penjabaran dalam bentuk konkrit dalam 
kerangka teoretis agar mudah dipahami. Konsep operasional diperlukan 
sebagai acuan bagi peneliti dilapangan serta agar tidak terjadi 
kesalahpahaman dalam peneliti ini. Adapun kajian ini berkenaan dengan 
perbandingan akhlak baik yang mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan yang 
tidak mengikuti ekstrakulikuler Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru, maka penulis menggunakan indikator-indikator sebagai 
berikut : 
1. Siswa bertutur kata sopan kepada guru 
2. Siswa menghindari perbuatan yang membuat guru merasa tersinggung 
3. Siswamengucapkan salam saat saat akan keluar masuk ruangan. 
4. Siswa mengharap ridho Allah ketika belajar. 
5. Siswa ulet menghadapi kesulitan belajar 
6. Siswa datang ke tempat belajar dengan berpenampilan rapi 
7. Siswa memperhatikan ketika guru menjelaskan  
8. Siswa bertanya kepada kepada guru bila ada sesuatu yang belum 
dimengerti 
9. Siswa bertanya kepada guru hal-hal yang berguna saja. 
10. Siswa berusaha mengikuti pembelajaran dengan baik 
11. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 





13. Siswa meminimalisir pengaruh dari luar yang dapat mengganggu 
konsentrasi belajar. 
14. Siswa berbaik sangka terhadap apa-apa yang dilakukan oleh guru  
15. Siswa bersabar menunggu guru menyelesaikan perkataannya ketika akan 
berbicara. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Berdasarkan pengamatan penulis tentang akhlak siswa terhadap guru 
dilihat dari keikutsertaan ekstrakulikuler Rohis, maka penulis berasumsi 
sebagai berikut: 
a. Akhlak siswa terhadap guru bervariasi. 
b. Akhlak siswa terhadap guru di pengaruhi berbagai fackor. 
2. Hipotesis 
Ha : ada perbedaan yang signifikan akhlak siswa yang mengikuti 
ekstrakulikuler Rohis dengan yang tidak mengikuti ekstrakulikuler 
Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
H0 :   tidak adanya perbedaan yang signifikan akhlak siswa yang 
mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan yang tidak mengikuti 









A. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 Desember 2019 - 13 Januari  
2020. Dan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru. Dan mendapat surat izin riset dari fakultas dimulai dari 
Desember - Februari.   
 
B. Subjek dan objek penelitian  
Subjek pada penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelian ini adalah perbandingan 
akhlak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakulikuler Rohis. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek / subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
33
 Populasi dalam peneliti ini 
adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru yang 
berjumlah 626 siswa.  
Apabila subjek yang digunakan kurang dari 100 maka diambil 
semuanya, namun jika subjeknya besar maka diambil 10% - 15% atau 20% - 
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25% bahkan bisa lebih.
34
 Mengingat populasi lebih dari 100 maka penulis 
mengambil sampel 15% dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Penulis mengambil sampel dari kelas X dan XI. Penulis tidak mengambil 
kelas XII dikarenakan siswa kelas XII sedang mempersiapkan ujian akhir. 
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 70 orang siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan Tekom Pekanbaru terdiri dari siswa yang mengikuti 
Ekstrakulikuler Rohis sebanyak 35 dan yang tidak mengikuti Ekstrakulikuler 
Rohis sebanyak 35 disajikan dalam Tabel III.1 berikut : 
Tabel III.1 
Distribusi Populasi Dan Sampel Penelitian 
 
No Kelas Populasi Sampel 15% Dibulatkan 
1 X TSM 37 5,6 6 
3 X TKR 66 9,9 10 
4 X TKJ  65 9,7 10 
5 X AK 13 1,9 2 
6 X PH 10 1,5 2 
7 X TELKOM 21 3,2 3 
8 X ADP 29 4,4 4 
9 XI TSM 24 3,6 4 
10 XI TKR 47 7,1 7 
11 XI TKJ 34 5,1 5 
12 XI AK 29 4,4 4 
13 XI PH 31 4,7 5 
14 XI TELKOM 18 2,7 3 
15 XI ADP 31 4,7 5 
Jumlah 455  70 
         Sumber: Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru 
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D. Teknik Pengumpulan Data  
1. Angket  
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
perbandingan akhlak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler Rohis 
dengan siswa yang tidak mengikuti ekstrakulikuler Rohis di Sekolah 
Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. 
2. Dokumentasi  
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang 
ekstrakulikuler yang diikuti siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Telkom Pekanbaru dengan menghimpun dokumen-dokumen.seperti 
data ekstrakulikuler yang diikuti siswa, profil sekolah dan gambar 
penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analsis data adalah proses pengolahan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan urain dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan rumuskan hipotesis. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa analisis 
data yang penulis maksudkan adalah data kedalam rumus tes “t”. Adapun 
cara kerjanya sebagai berikut: 
1. Mencari t0 dengan rumus yang telah disebutkan di atas yaitu: 
      
√(
   




   











  MX   : Mean variabel x (siswa ) 
  MY   : Mean variabel y (siswi) 
  SDX   : Standar deviasi x (siswa) 
  SDY   : Standar deviasi y (siswa) 




2. Memberikan interprestasi terhadap prosedur sebagai berikut: 
a. Bila to  sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis nol (H0) 
ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada 
perbedaan yang signifikan antar variabel x dan variabel y. 
b. Bila to lebih kecil dari tt  maka hipotesis nol (H0) diterima dan 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan antar variabel x dan variabel y. 
c. Menguji kebenaran/kepalsuan dari kedua hipotesis tersebut dengan 
membandingkan besarnya “t”, dengan menetapkan terlebih dahulu 
degress of freedomnya atau derajat kebebasan, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: df = N -1. 
Dengan diperolehnya df maka dapat dicarikan harga tt  pada taraf 
signifikan 5% atau 1%. Jika to sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis 
nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada 
perbedaan yang signifikan antara variabel x dan variabel y. Begitu 
sebaliknya, jika to lebih kecil dari tt maka hipotesis nol (H0) diterima dan 
hipotesis alternatif  (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan antar variabel x dan variabel y. 
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Setelah penulis menyajikan data yang diperoleh melalui angket dan 
dokumentasi, kemudian dianalisi maka terjawab permasalahan yang penulis 
rumuskan pada bab terdahulu di atas. Dapat disimpulkan yaitu: 
1. Ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
ekstrakulikuler Rohis dengan yang tidak mengikuti ekstrakulikuler Rohis 
di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru. Hal ini terbukti 
dengan t0 = 7,60 yang berarti lebih besar dari tt baik pada taraf signifikan 
5% maupun pada taraf signifikan 1% = (2,00 < 7,60 > 2,65). Dengan 
demikian Ha diterima dan H0 ditolak. 
2. Perbedaan mean kedua variabel menunjukkan akhlak siswa yang 
mengikuti ekatrakulikuler Rohis memperoleh nilai lebih tinggi di banding 
dengan nilai akhlak siswa yang tidak mengikuti ekstrakulikuler Rohis 
dengan perbedaan mean yaitu 6,74. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dipahami bahwa perbedaan akhlak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler 
Rohis lebih besar dari pada siswa yang tidak mengikuti ekstrakulikuler 









B. Saran-saran  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan akhlak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler Rohis dengan yang 
tidak mengikuti ekstrakulikuler Rohis di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom 
Pekanbaru maka penulis menyarankan: 
1. Diharapkan kepada siswa yang tidak mengikuti ekstrakulikuler Rohis lebih 
berusaha lagi untuk meningkatkan akhlak yang baik kepada guru dan 
meminimalisir akhlak yang tidak baik. 
2. Hendaknya guru dan pihak terkait dapat membimbing siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakulikuler Rohis dalam meningkatkan akhlak yang baik 
kepada guru. 
3. Diharapkan kepada orang tua dari siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakulikuler Rohis agar memberikan bimbingan dalam hal berakhlak 
kepada guru.  
4. Hendaknya guru dan pihak terkait agar memantau siswa yang tidak 
mengikuti ekstrakulikuler Rohis untuk tetap berakhlak baik kepada guru. 
5. Untuk penelitian selanjutnya, sebagai referensi dalam pembuatan karya 
ilmiah. 
Demikian kesimpulan yang dapat penulis kemukakan untuk kritik dan 
saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan 
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Kuisioner ini merupakan bagian dari proses penelitian dalam menyelesaikan tugas 
akhir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau. Dalam pengisian 
kuisioner ini peneliti mengharapkan kepada anda untuk memberikan tanggapan 
yang sejujur-jujurnya atas pertanyaan di dalam kuisioner ini. Kuisioner ini hanya 
digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil penelitian ini tidak mempengaruhi 
nilai anda, dan kerahasiaan jawaban akan dijaga. 
Identitas Responden 
Nama    : 
Kelas    : 
Jenis kelamin   : 
Ekstrakulikuler yang diikuti  :  
Petunjuk Pengisian 
1. Baca dan pahami pertanyaan dengan teliti. 
2. Pilihlah salah satu alternatif jawaban sebagai berikut: 
SL = Selalu 
S  = Sering 
J  = Jarang 
KK = Kadang-kadang 
TP = Tidak pernah 






SL S J KK TP 
1 Apakah anda menyapa guru ketika 
berpapasan? 
√     
4. Periksalah kembali jawaban anda. 






   Pertanyaan  
Alternatif jawaban 
SL S J KK TP 
1 Apakah anda bertutur kata sopan kepada guru?      
2 Apakah anda menghindari perbuatan yang 
membuat guru merasa tersinggung? 
     
3 Apakah anda mengucapkan salam saat saat akan 
keluar masuk ruangan? 
     
4 Apakah anda mengharap ridho Allah ketika 
belajar? 
     
5 Apakah anda ulet menghadapi kesulitan belajar?      
6 Apakah anda datang ke tempat belajar dengan 
berpenampilan rapi? 
     
7 Apakah anda memperhatikan ketika guru 
menjelaskan? 
     
8 Apakah anda bertanya kepada kepada guru bila 
ada sesuatu yang belum dimengerti? 
     
9 Apakah anda bertanya kepada guru hal-hal yang 
berguna saja? 
     
10 Apakah anda berusaha mengikuti pembelajaran 
dengan baik? 
     
11 
 














Apakah anda mengingatkan guru dengan sopan 











13 Apakah anda meminimalisir pengaruh dari luar 













Apakah anda berbaik sangka terhadap apa-apa 
yang dilakukan oleh guru? 
     
15 Apakah anda bersabar menunggu guru 
menyelesaikan perkataannya ketika akan 
berbicara? 
     
 
TABEL NILAI “T” UNTUK TARAF SINGNIFIKAN 5% DAN 1% 
Df/db 5% 1% df/db 5% 1% 
1 12,71 63,66 24 2,06 2,80 
2 4,30 9,92 25 2,06 2,79 
3 3,18 5,84 26 2,06 2,78 
4 2,78 4,60 27 2,05 2,77 
5 2,75 4,03 28 2,05 2,76 
6 2,45 3,71 29 2,04 2,76 
7 2,36 3,50 30 2,04 2,75 
8 2,31 3,36 35 2,03 2,72 
9 2,26 3,25 40 2,02 2,72 
10 2,23 3,17 45 2,02 2,69 
11 2,20 3,11 50 2,01 2,68 
12 2,18 3,06 60 2,00 2,65 
13 2,16 3,01 70 2,00 2,65 
14 2,14 2,98 80 1,99 2,64 
15 2,13 2,95 90 1,99 2,63 
16 2,12 2,92 100 1,98 2,63 
17 2,11 2,90 125 1,98 2,62 
18 2,10 2,88 150 1,98 2,61 
19 2,09 2,86 200 1,97 2,60 
20 2,09 2,84 300 1,97 2,59 
21 2,08 2,83 400 1,97 2,59 
22 2,07 2,82 500 1,96 2,59 
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